31

3.2

BAB 3

METODE PENELITIAN

M etode dan Subjek Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtooe
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakalas ini dilaksanakan
sebagai upaya peningkatan dan perbaikan kualitasoglajaran di dalam
kelas. Peningkatan dan perbaikan dalam hal ineadeémampuan berbicara
siswa dalam pembelajaran diskusi.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah memg&rbatau
meningkatkan hasil pembelajaran secara berkesinagabuyang dilakukan
oleh seorang guru. Penelitian ini dilaksanakaneatiafah Menengah Pertama
Negeri 1 Lembang Kabupaten Bandung Barat dengajeksuytenelitiannya
adalah siswa kelas VIII A semester Il (genap) talgran 2009/2010.
Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian adsddianyak 23 orang yang

terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 7 siswa pereampu

Prosedur Penelitian
3.2.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini bertitik tolak dari masalah yang atdiakelas dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu masatalahnya kualitas
kemampuan keterampilan berbicara siswa terutamamdahenyampaikan

persetujuan, sanggahan, dan penolakan pendapat @elaiskusi. Dengan

30
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demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberifawaban untuk
mengatasi masalah tersebut. Dengan perkataan gamelitian ini dapat
menjadi salah satu upaya guru untuk meningkatkaalitis layanan guru
dalam proses pembelajaran di kelas.

Sesuai dengan titik tolak permasalahan dan tujuarelgian yang
dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini dilakkan dengan
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. IHalsesuai dengan
pandangan bahwa PTK merupakan studi sistematisadaph praktik
pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk memgeratsu meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan hasil belajarasidengan memberikan
tindakan tertentu.

Prosedur pelaksanaan PTK, disajikan dalam bentgeprpengkajian
berdaur (siklus) yang dinyatakan dalam bentuk pgeltindakan kelas

model Elliot dengan modifikasi.

Gambar 3.1: Model Elliot, dengan modifikasi (Hopin1993:49

dalam Syamsuddin dan Vismaia, 2007:231).
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Mengidentifikasi masalah

A
Mengecek keadaan di lapangan

A 4
Perencanaan Model Pembelajaran Tek

k

Inside Outside Circle
Langkah/tindakan 1

Langkah/tindakan 2 %

Pelaksanaan (siklus 1
Langkah 1

Observasi/pengaruh

\ 4

Diskusi kegagalan dan pengaruhnya %

refleks

Revisi perencanaan
(siklus selanjutnya)

3.2.2 Rincian Prosedur Penelitian
3.2.2.1 Penelitian Pendahuluan
Penelitian pendahuluan dilakukan sebagai sebudhkiam
awal yang bertujuan untuk mengetahui permasalakating yang
perlu dipecahkan yang berkaitan dengan pembelajbeshicara.
Peneliti terlenih dahulu melakukan pengamatan untekgenali dan
mengetahui kondisi awal yang akan dijadikan dasatuku

merencanakan tindakan.
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3.2.2.2 Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan sebagyakut:

1. Menetapkan jumlah siklus dalam penelitian, penetapa
berdasarkan pada waktu yang diberikan kepada pieastuk
penelitian selama dua siklus.

2. Menetapkan kelas yang akan digunakan dalam pemelijaitu
kelas VIII A.

3. Merancang rencana tindakan yang akan dilakukankustiap
siklus.

4. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajan (RPP) kang a
digunakan dalam penelitian dengan berdasarkan pettp-
tahap pembelajaran berbicara dengan teKmdide Outside
Circle di setiap siklus.

5. Membuat instrumen penelitian berupa:

a. Bagan penilaian kemampuan

b. Pedoman observasi, adalah alat untuk memperolebayam
langsung mengenai proses pembelajaran tiap sikdisiban
dengan kegiatan guru dan aktivitas siswa selama
pembelajaran  berlangsung. Pedoman observasi dibuat
berdasarkan hal-hal yang diperlukan guru dalam
pembelajaran, sedangkan pedoman observasi siswatdib
untuk melihat sktivitas siswa mengikuti pembelajadalam

tiap siklus.
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3.2.2.3 Implementas Tindakan

1. Siklus |

a.

b.

Melaksanakan perencanaan berdasarkan studi pendahul
Melaksanakan tindakan yang telah dirancang pada
perencanaan berdasarkan studi pendahuluan.

Melakukan observasi dan pengolahan data secaranb&as

yang dilakukan oleh peneliti dan observer.

. Menganalisis hasil pembelajaran siklus |. Pelaksaranalisis

terhadap pembelajaran dilakukan untuk memperoletbgean
kualitatif dan kuantitatif dari tindakan dan obsesiy kemudian
akan dijadikan sebagai bahan perencanaan tindakan b

dalam siklus selanjutnya.

2. Siklus Il

a.

Melaksanakan perencanaan dengan menekankan pabal hal

yang harus diperbaiki berdasarkan hasil reflekdapaklus .

. Melaksanakan tindakan yang telah dirancang pada

perencanaan berdasarkan hasil refleksi pada diklus
Melakukan observasi dan pengolahan data secaranb&as

yang dilakukan oleh peneliti dan observer.

. Menganalisis hasil pembelajaran siklus Il. Pelaksananalisis

terhadap pembelajaran dilakukan untuk memperoletbgean

kualitatif dan kuantitatif dari tindakan dan obsasv
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3.2.2.4 Pengamatan

Pengamatan atau pemantauan dilakukan selama proses
penelitian dilaksanakan mulai siklus | sampai sklu Pemantauan
ini bertujuan untuk mengetahui dan merekam dengagkiap gejala-
gejala yang direncanakan dan tidak direncanakang yafatnya
mendukung atau menghambat efektivitas tindakan,ingga
rancangan tindakan dapat dilakukan secepatnya.

Pemantauan yang dilakukan dalam satu siklus
memberikan pengaruh pada penyusunan perencandakamyang
dilakukan pada siklus selanjutnya. Hasil pemantanafkemudian
didiskusikan bersama guru sebagai praktisi sehimygaghasilkan
refleksi yang berpengaruh pada perencanaan seigajut

3.2.25 Refleks

Refleksi merupakan bagian yang penting untuk
memahami, memaknai proses dan hasil perubahan teyjegi
sebagai akibat adanya tindakan. Refleksi dilakuysemeliti bersama
observer dengan cara mendiskusikan hasil pengamsgtama
kegiatan pelaksanaan tindakan. Hal-hal yang digdikkn berupa:

1. analisis tentang tindakan yang telah dilaksanakan.
2. mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dadtsgredan
tindakan yang telah dilakukan.

3. membahas kendala-kendala di kelas.
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4. melakukan interfensi, pemaknaan, serta penyimpd&a yang
selanjutnya dilihat relevansinya dengan rencanag y&lah
ditetapkan.

5. refleksi dilakukan tiap siklus, sehingga pada sikherikutnya
perencanan yang dilakukan merupakan hasil reflg&si siklus

sebelumnya.

3.3 Datadan Sumber Data
3.3.1 Data penelitian
Data deskriptif hasil pembelajaran dalam penelitr@ndiperoleh
melalui kegiatan pembelajaran menyampaikan laposstara lisan
menggunakan tekniknside Outside Circle, wawancara, angket, pengamatan
di lapangan. Adapun jenis data yang diperoleh adsddagai berikut:
1) data primer, meliputi data kemampuan berdiskusigydiperoleh dari
penelitian selama pembelajaran berlangsung.
2) data skunder, meliputi aktivitas siswa dan kegiagaru selama proses
pembelajaran berlangsung.
3.3.2 Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah kemampuwadidkusi
seperti mengungkapkan persetujuan, sanggahan, eéaolagan pendapat
siswa yang diamati. Sumber data tersebut diperd&h hasil subjek yang

diteliti, yaitu guru dan siswa kelas VIIl A SMP ki 1 Lembang.
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3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitidalam
pengumuplan data sebagai bahan pengolahan datiabgaitpa instrumen tes
dan instrumen non tes (observasi, angket pra tamdajurnal siswa dan
wawancara).
3.4.1 Instumen Tes
Instrumen tes yang digunakan peneliti dalam peaelini adalah
tes kemampuan berbicara siswa dalam berdiskusiadeiteknik Inside
Outside Circle yang mencakup 6 aspek penilaian yang diadaptasi da
penilaian berbicara berupa wawancara. (Format ganiterlampir).
3.4.2 Instrumen Nontes
Instrumen nontes dalam penelitian ini adalah bexbaspek
penunjang yang dapat mengukur ketercapaian targeg yngin dicapai
peneliti meliputi 4 instrumen berikut ini.
1. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupgkat terbuka
dan tertutup. Dalam angket akan terdapat 8 pertamyang sudah meliputi
angket tertutup dan terbuka. Angket terbuka, bepgrganyaan-pertanyaan
seputar pembelajaran bahasa Indonesia khususngeatgtilan berbicara
dan penggunaan teknik pembelajaraside Outdide Circle yang diberikan
kepada siswa yang nantinya siswa akan menjawalanyadn dengan
kalimatnya sendiri. Salah satu contoh pertanyaary yakan ada dalam

angket yaitu: “Bagaimana manfaat yang kamu rasaeelah mengikuti
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kegiatan berdiskusi dengan teknikiside Outdide Circle?”. Dengan
pertanyaan itu siswa akan menjawab dengan kaliraasandiri tentang
manfaat yang siswa rasakan selama mengikuti keglagediskusi dengan
teknik Inside Outdide Circle.

Sementara itu, untuk angket tertutup, peneliti mggmipertanyaan-
pertanyaan yang disertai langsung dengan jawabaonigk mengetahui
tanggapan siswa tentang pembelajaran diskusi damkténside Outdide
Circle yang digunakan dalam pembelajaran diskusi. Conlsebagai
berikut:

1) Pernahkan gurumu menggunakan model pembelajareemtierdalam
pembelajaran berdiskusi?
a. Pernah
b. Tidak pernah

2) Apakah setelah menggunakan teknikside Outdide Circle dalam
berdiskusi, kemampuan berdiskusi kamu meningkat?
a. Ya
b. Tidak

2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara atau interviu yang digunakan mdala
penelitian berupa interviu bebas yaitu pewawanc@aam hal ini
peneliti) bebas menanyakan apa saja tetapi tidakepts dari
permasalahan yang akan diteliti dengan tidak meralgadtar pertanyaan
untuk narasumber (guru).
Dalam penelitian ini, interviu digunakan oleh pénelntuk

mengetahui masalah yang timbul pada siswa dalambeglaejaran
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keterampilan berbicara khususnya dalam berdiskogerviu dilakukan
peneliti kepada guru khususnya guru kelas VIII paskat studi
pendahuluan untuk mengetahui permasalahan pemiaglajang terjadi di
dalam kelas.

. Pedoman Observasi/pengamatetreck-1ist)

Observasi atau yang disebut pula dengan pengamgdag
dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan obsesistematis sebagai
instrument pengamatan berupa bagan kemampuan d&aa berdiskusi
yang contoh bagannya dapat dilihat dalam pointikegengolahan data
dan pedoman observasi kegiatan guru.

Pedoman observasi kegiatan guru berupa tabel manikegiatan
guru mulai dari kegiatan pendahuluan dalam pemdr@aj kegitan inti,
sampai pada kegiatan penutup yang klasifikasi gemhya dapat dilihat

pada point teknik pengolahan data pula.

. Jurnal

Jurnal siswa diberikan pada setiap akhir pembelajgurnal ini
diberikan untuk mengetahui apa yang diperoleh sisse@telah
pembelajaran berlangsung dan untuk memperoleh gambaengenai
tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksardi kelas. Hasil
jurnal digunakan untuk melakukan perbaikan paddakan pembelajaran

selanjutnya.
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/ JURNAL SISWA \

Nama

Kéeas:

1. Materi apa yang kamu dapat dalam pembelajaranrari

2. Bagaimana pendapatmu mengenai pembelajaran Hari ini

3. Manfaat apa yang kamu dapatkan dalam pembelajarami

3.5 Prosedur Pengolahan Data
3.5.1 Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kegrapembelajaran
berbicara yaitu setiap aktivitas yang dilakukamse penelitian berlangsung.
Secara garis besar hasil pengumpulan data dapatkdino berikut ini.
1) Studi pendahuluan sampai teridentifikasi permasalah
2) Pelaksanaan analisis dan refleksi terhadap siklus |
3) Pelaksanaan analisis dan refleksi terhadap siklus |
4) Observasi aktivitas siswa berdasarkan kategori geatan yang

ditetapkan selama siklus | sampai yang benar-bdinaggap berhasil
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5) Menganalisis tingkat keterampilan berbicara siswaam berdiskusi

menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan penofskaiapat dengan

menggunakan teknikiside Outside Circle.

Adapun jenis data yang diperoleh adalah data kiaéintidan

kualitatif. Data kuantitatif meliputi data kemampuberbicara siswa dalam

berdiskusi

dengan menggunakan teknik

Inside Outsttiecle yang

penilaiannya diperoleh selama pembelajaran benemgsSementara itu, data

kualitatif yaitu berupa aktivitas siswa dan akagitguru diperoleh selama

pembelajaran berlangsung.

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini diesns dengan

perhitungan persentase. Teknik pengumpulan datg yiliakukan dalam

penelitian ini dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
No. | Sumber | Jenisdata Teknik Instrumen Waktu
data pengumpulan data
1. Siswa Gambaran Tes kemampuan Kriteria Selama
kemampuan| berbicara dengan penilaian proses
berbicara teknik Inside kemampuan | pembelajaran
Outside Circle berbicara
2. Guru Aktivitas Observasi Pedoman Selama
dan guru dan observasi gurd proses
siswa siswa dan aktivitas | pembelajaran
siswa
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3.5.2 AnalisisData
Data yang terkumpul dianalisis melalui beberapapaberikut ini.
1. Angket pratindakan dan angket siswa
Angket pra tindakan dianalisis dan diolah dengarrhipgagan
persentase melalui jawaban-jawaban yang dipiliwaigawaban yang
dipilih siswa dihitung atau dijumlahkan kemudianhitling rata-
ratanya serta dipersentasekan. Berikut ini pergaannuntuk analisis

data angket:

. umlah jawaban yang dipilih
Persentase jawaban]—: ) Yo e X

100

Jumlah siswa

2. Observasi aktivitas Guru
Pengolahan untuk mengukur tingkat relevansi aksviguru dalam
pembelajaran diolah secara kualitatif langsung dengenilaian
berupa kategori sangat baik, baik, cukup, dan kgran
Pengolahan data kegiatan guru diperoleh dari dage bbservasi atau
pedoman observasi kegiatan guru selama KBM yangatiaoleh
observer. Observasi kegiatan guru mencakup kemampyau
membuka dan menutup pembelajaran, sikap, penguasesaeri,
penerapan metode, dan evaluasi. Untuk lebih jetastapat dilihat

dalam bentuk tabel berikut ini:.
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No

Nilai Penampilan

Aspek kemampuan yang Diamati

Sangat
Baik

Baik

Cukup

Kurang

Kemampuan membuka pelajaran

a. Menarik perhatian siswa

b. Memotivasi siswa

c. Membuat kaitan materi ajar
sebelumnya dengan materi yan(
akan diajarkan

d. Menyampaikan kompetensi das

dan tujuan pembelajaran

Sikap guru dalam proses
pembelajaran

a. Kejelasan suara

b. Antusiasme mimik/penampilan

c. Mobilitas posisi mengajar

Penguasaan bahan pembelajaran

a. Penyajian bahan relevan denga
indikator

b. Bahan ajar disajikan dengan
pengalaman belajar yang
direncanakan

c. Kecermatan dalam penerapan
teknik Inside Outside Circle

Proses pembelajaran

a. Kesesuaian penggunaan
teknik/metode dengan pokok
bahasan

b. Kejelasan dalam menerangkan
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dan memberikan contoh/ilustrasi
berdasarkan tuntutan aspek
kognitif, psikomotorik, dan
afektif

c. Antusiasme dalam menanggapi
dan menggunakan respon

d. Kecermatan dalam penggunaan

waktu

Evaluasi
a. Melakukan penilaian unjuk kerja
yang relevan dengan indikator
b. Melakukan penilaian tertulis yang
relevan dengan indikator
c. Melakukan evaluasi sesuai

dengan yang direncanakan

Kemampuan menutup pembelajaran

a. Memberi kesempatan bertanya

b. Menyimpulkan materi yang
diajarkan

c. Menugaskan kegiatan ko-
kurikuler

d. Melakukan refleksi

e. Menginformasikan materi

pertemuan selanjutnya

3. Observasi aktivitas Siswa
Selama proses tindakan belajar mengajar berlangsobgervasi
aktivitas siswa pun dilakukan untuk mengukur akdivi siswa yang
sesuai atau yang diinginkan dalam proses pembatajagelain

mengamati aktivitas guru. Dari observasi aktivisgsva ini akan bisa
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dilihat dan diperoleh berapa jumlah siswa yangvékinya sesuai
dengan proses pembelajaran dan yang tidak sesugamieproses
pembelajaran yang diinginkan dalam bentuk persentBerikut ini

adalah formar tabel untuk observasi aktivitas siswa

Tabel 3.3
Format Observas Siswa
No. Hal yang diobservasi Jumlah
siswa

1. | Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

a. Siswa menyimak penjelasan guru

b. Siswa mengajukan pertanyaan

c. Siswa menjawab pertanyaan

d. Siswa antusias belajar

e. Siswa membentuk kelompok lingkaran dan
mengikuti pembelajaran diskusi dengan
teknikinside outside circle

f. Siswa antusias mengikuti kegiatan diskusi

g. Siswa mau mengemukakan pendapat

h. Siswa mengikuti pembelajaran sampai akhir

2. | Aktivitas siswa yang tidak sesuai dengan proses
pembelajaran

a. Melamun

b. Mengobrol

c. Melakukan pekerjaan lain

d. Membuat corat-coret di kertas

4. Hasil Belajar
Pengolahan data untuk aspek kognitif siswa diol&tasm
kuantitatif langsung melalui penskoran dalam skatdinal. Tingkat

keberhasilan akan dibagi menjadi lima kategori waangat baik,



baik, cukup, kurang, dan sangat kurang denganfikiasi sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Klasifikas Hasil Belajar Siswa
Rentang skor Kategori

90 - 100 Sangat baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup
50 - 69 Kurang
<50 Sangat kurang

(Sudjana, 2009: 124)

Sementara itu, pengolahan data untuk aspek afsistifa
diolah secara kualitatif kemudian dipersentasekandikategorikan ke
dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang,s#agat kurang.
. Kategori data dan interpretasi data
Semua data yang diperoleh terlebih dahulu dikatkegiorberdasarkan
fokus penelitian. Kemudian peneliti menginterprigi@s data yang
telah dikumpulkan. Ada beberapa hal yang dilakusaneliti berikut
ini.
a. Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan
b. Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus
c. Menganalisis data berupa hasil belajar siswa dras tindakan

untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang tellakukan.
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d. Menganalisis hasil observasi aktivitas guru dawaidengan cara
menghitung persentase tiap kategori untuk setiagakian yang

dilakukan oleh observer dan menghitung persentasgengamat.

Perolehan skor

Persentase Aktivitas Guru=——————x 100
Jumlah aktivitas

Rata—rata

Persentase Aktivitas Siswa=——— x 100
Jumlah siswa

e. Menganalisis jurnal siswa dengan mengelompokkanarkes
pendapat siswa ke dalam kelompok komentar posiifiatif, dan
biasa. Kemudian dihitung jumlah frekuensinya damgkah

selanjutnya dipersentasekan.

umlah komentar
Persentase Jurna] = : x 100
Jumlah siswa

3.5.3 Kriteria Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa

Untuk penilaian hasil khususnya penilaian kemampaebicara
siswa dilakukan berdasarkan unjuk kerja yang dKakusiswa ketika
menyajikan kompetensi berbicara yang dituntut kuddin atau
mempresentasikan secara individual. Dalam penildiasil digunakan
rubrik penilaian untuk mengetahui kompetensi sidalam berbicara. Ada
beberapa aspek yang dinilai, yaitu (1) penguasaegik,t(2) kualitas isi,
(3) kelogisan argumen, (4) ketepatan bahasa, (&h&aran, dan (6) vokal
(kejelasan suara).

Aspek—aspek penilaian tersebut diadaptasi dari lgeni

berbicara dalam wawancara yang terdiri atas komp&oenponen
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tekanan, tata bahasa, kosakata, kelancaran, daahpaman. Penilaian
disusun dengan skala 1 sampai dengan 6 yang bsaagat kurang dan
sangat baik. (Nurgiyantoro, 1988:260 dalam Laks@063:80).
Sementara itu, untuk penilaian kemampuan berbickam
pembelajaran diskusi, aspek-aspek yang dinilailgenbah sedikit sesuai
dengan kebutuhan penilaian yang sesuai denganntyjeanbelajaran.
Penilaiannya pun disusun hanya dengan skala 1 sa@nmpaja. Format
penilaiannya disajikan dalam bentuk tabel sebagyaa:
Tabel 3.5

Format Penilaian Kemampuan Berbicara Siswa

Skala Nilai
No Aspek yang Dinilai 1/2|3]|4|5|Bobot| Skor
1. | Penguasaan topik 4
2. | Kualitas dan kuantitas isi 4
3. | Kelogisan argumen 4
4. | Ketepatan bahasa 3
5. | Kelancaran 3
6. | Vokal (kejelasan suara) 2
Jumlah 20

Petunjuk penilaian:

a. Pemberian skor untuk masing-masing komponen diakukdengan

b.

memberikarchecklist (\) pada kolom skala nilai yang dianggap cocok.
Arti skala secara umum:
1 = sangat kurang 3 = cukup 5 = sangat baik

2 = kurang 4 = baik, dan



c. Untuk lebih memahami arti skala, sebelum dan selaiganakan lihat
deskripsi untuk masing-masng komponen.
d. Bobot dimaksud untuk membedakan tingkat kepentimgasing-masing dan
berfungsi sebagai penggali angka skala yang diglerphda masing-masing
e. komponen. Berikut ini penjelasan nilai bobot daarskleal yang terkandung
dalam setiap butir/aspek penilaian:
1) Penguasaan topik berbobot 4 dan skor ideal 20
2) Kualitas dan kuantitas isi berbobot 4 dan skorli@éa
3) Kelogisan argument berbobot 4 dan skor ideal 20
4) Ketepatan bahasa berbobot 3 dan skor ideal 15
5) Kelancaran berbobot 3 dan skor ideal 15
6) Vokal (kejelasan suara) berbobot 2 dan skor ideal 1
Jadi jumlah skor ideal dari seluruh butir atau &spealah 100. Adapun
untuk memperoleh skor dari masing-masing butiradal

nilai skala x bobot = skor

DESKRIPSI PENILAIAN
a. Penguasaan topik
5 = isi pembicaraan sangat sesuai dan benar-bexaakili topik
4 = isi pembicaraan sesuai dengan topik pembicaraan
3 = ada sedikit hal yang kurang sesuai dengan tefaki tidak begitu berarti
2 = banyak ketidaksesuaian antara isi dengan topik

1 = benar-benar tidak ada kesesuaian isi dengéh top

30



b. Kualitas dan kuantitas isi
5 = isi pembicaraan sangat bermakna dan jumlalpasibicaraan sangat
lengkap
4 = isi pembicaraan bermakna dan jumlah isi pearhan lengkap
3 = isi pembicaraan sedikit kurang bermakna danlghnisi pembicaraan
kurang lengkap
2 = isi pembicaraan banyak yang kurang bermaknaidak lengkap
1 = isi pembicaraan tidak sesuai dan tidak ada araja
c. Kelogisan argumen
5 = argumen yang disampaikan sangat masuk akdlet&aitan dengan topik
4 = argumen yang disampaikan masuk akal dan barkait
3 = argumen yang disampaikan cukup masuk akapitetaang berkaitan
2 = argumen yang disampaikan kurang masuk akal
1 = argumen yang disampaikan sama sekali tidak kreisal
d. Ketepatan tata bahasa
5 = hampir tidak membuat kesalahan baik dalam bsthasa maupun
susunan kata
4 = sedikit dalam membuat kesalahan dalam tatashaheaupun susunan
kata
3 = sering membuat kesalahan dalam tata bahasaumasysunan kata
sehingga menimbulkan keambiguan dan mengaburkian art
2 = kesalahan dalam tata bahasa maupun susunanmeigebabkan

pembicaraannya sukar untuk dipahami
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1 = kesalahan dalam tata bahasa maupun susunanb&atak sekali,
sehingga pembicaraannya benar-benar tidak dapatatp
Kelancaran

5 = pembicaraan sangat lancar dan halus dari angba akhir

4 = pembicaraan lancar tetapi sesekali masih kuageg (ada bunyi-bunyi
yang menyertai seperti aa, eee, emmmbhh..dll)

3 = pembicaraan terkadang masih ragu, ada pengeld&ap kata yang
kadang kurang tepat

2 = pembicaraan sering nampak ragu, pengelompdikiartidak tepat

1 = pembicaraan selalu terhenti dan terputus-psélsngga pembicaraan

macet

Vokal (kejelasan suara)

5 = suara sangat jelas dan pengaturan volume S@arsesuai dengan
kondisi dan pemahaman isi percakapan

4 = pengaturan volume suara sudah jelas tetapikaeseijumpai

ketidakcocokan

3 = volume suara cukup walaupun masih perlu perayas

2 = pengaturan volume suara kurang baik, pembicdeils tahu bagaimana
seharusnya ia mengatur volume suara

1 = pengaturan volume suara tidak baik



